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PENGARUH PENGGANTIAN TEPUNG IKAN DENGAN TEPUNG 
KEONG MAS (Pomacea canaliculata L.) DALAM RANSUM BASAL 
TERHADAP PLASMA METABOLIT AYAM RAS  
PEDAGING FASE STARTER 
 
Alpian Arbi Harahap ( 11581102292) 
Dibimbing oleh Edi Erwan dan Dewi Febrina 
 
INTISARI 
 
Keong mas (%) merupakan pakan alternatif yang mempunyai kandungan 
protein tinggi yang hampir sama dengan tepung ikan (%). Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh penggantian tepung ikan dengan tepung keong mas 
(Pomacea canaliculata L.) dalam ransum basal terhadap plasma metabolit ayam 
ras pedaging fase starter, meliputi kolesterol darah, trigliserida darah, glukosa 
darah, dan total protein darah. Penelitian ini telah dilaksanakan dari bulan Januari 
sampai Maret 2019 di Laboratorium UIN Agriculture Research and Development 
Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau dan Klinik Paramitha Pekanbaru. Metode yang 
digunakan pada penelitian ini adalah eksprimen dengan Rancangan Acak Lengkap 
menggunakan 60 ekor DOC dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan, masing-masing 
perlakuan terdiri dari 3 ekor ayam pedaging, yang dipelihara selama 21 hari. 
Perlakuan dalam penelitian ini adalah penggantian tepung ikan dengan tepung 
keong mas dengan level 0, 3, 6, dan 9%. Parameter yang diukur adalah kolesterol 
darah, trigliserida darah, glukosa darah, dan total protein darah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggantian tepung ikan dengan tepung keong mas level 9% 
berpengaruh sangat nyata (P< 0,05) meningkatkan kolesterol darah, glukosa 
darah, dan total protein darah ayam ras pedaging. Level 6% dapat menurunkan 
kadar kolesterol, meningkatkan kadar glukosa darah dan total protein darah. Level 
0% dapat menurunkan kadar kolesterol, kadar glukosa darah, dan kadar  total 
protein darah. Kesimpulan penelitian ini adalah penggantian tepung ikan dengan 
tepung keong mas di dalam ramsum basal dapat digunakan sampai level 3% untuk 
mempertahankan kadar plasma metabolit  ayam ras pedaging fase starter.  
 
Kata Kunci : Tepung Keong Mas; Plasma Metabolit; Ayam Ras Pedaging. 
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EFFECT OF REPLACEMENT FISH MEAL BY GOLDEN SNAIL MEAL 
(Pomacea canaliculata L.) IN BASAL RATION ON PLASMA 
METABOLITES IN BROILER STARTER PERIOD 
 
Alpian Arbi Harahap (11581102292) 
Supervised by Edi Erwan and Dewi Febrina 
 
 
ABSTRACT 
 
Gold snail (%) is an alternative feed which has a high protein content 
which is almost the same as fish meal (%). This study aims to determine the effect 
of replacing fish meal with golden snail meal (Pomacea canaliculata L.) in the 
basal ration on plasma metabolites of starter broiler, including blood cholesterol, 
blood triglycerides, blood glucose, and total blood protein. This research was 
conducted from January until March 2019 at the Laboratory of UIN Agriculture 
Research and Development Station (UARDS) Faculty of Agriculture and Animal 
Husbandry, Sultan Syarif Kasim Riau Islamic University and Paramitha Clinic 
Pekanbaru. The method used in this study was experiment with Completely 
Randomized Design using 60 DOC with 4 treatments and 5 replications, each 
treatment consisted of 3 broilers, which were kept for 21 days. The treatment in 
this study was the replacement of fish meal with gold snail flour with levels 0, 3, 
6, and 9%. The observed parameter in this study is blood cholesterol, blood 
triglycerides, blood glucose, and total blood proteinThe results of this study 
showed that the replacement of fish meal with golden snail meal level 9% had a 
very significant effect (P <0.05) increasing blood cholesterol, blood glucose, and 
blood protein total of broilers. Level 6% can reduce cholesterol level, increase 
blood glucose level, and total blood protein. Level 0% can reduce cholesterol 
level, blood glucose level, and blood protein total. The conclusion of this study is 
that the replacement of fish meal with gold snail meal in basal ration can be used 
up to a level of 3% to maintain plasma metabolites in broiler starter period. 
 
Keywords :  Golden Snail Meal; Metabolite Plasma; Broiler. 
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I. PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Pertumbuhan penduduk yang semakin tinggi mengakibatkan peningkatan 
jumlah produk pangan yang harus dipenuhi setiap waktunya. Dewasa ini 
Indonesia masih harus mengimpor produk dan masih kekurangan pangan, guna 
memenuhi kebutuhan dalam negeri. Kebutuhan pangan harus memiliki standar 
gizi, salah satu produk pangan yang mudah didapatkan dan memiliki gizi yang 
cukup ialah ayam ras pedaging (Rasyaf, 2003). 
Ayam ras pedaging merupakan salah satu jenis unggas pedaging yang 
paling banyak dipelihara secara komersil (Siburian, 2015). Ayam ras pedaging 
juga tidak memerlukan tempat yang luas dalam pemeliharaan, memiliki 
pertumbuhan cepat dan efisien dalam mengubah pakan menjadi daging (Guerrero 
dan Legarreta, 2009). Ayam ras pedaging memiliki kandungan protein yang tinggi 
yakni 20-22% (Petracci dan Berri, 2017). Protein pada daging sangat dipengaruhi 
oleh pakan yang memiliki kandungan protein yang tinggi (Utari dkk., 2013). 
Meskipun banyak keunggulan, akan tetapi ayam ras pedaging memiliki 
kekurangan yaitu tinggi kadar kolesterol. Kandungan kolesterol ayam ras 
pedaging lebih tinggi dibandingkan dengan sapi, kambing, yaitu 110, 57, 90 
(mg/dL) secara berturut-turut (Saidin, 2000). 
Konsumen ayam broiler saat ini banyak yang memperhatikan kualitas 
daging. Banyak konsumen menengah ke atas yang lebih baik memilih daging 
dengan kolesterol rendah meskipun harus mengeluarkan uang lebih (Setyadi dkk., 
2013). Kadar kolesterol dan trigliserida akhir-akhir ini banyak mendapat perhatian 
karena baik kolesterol maupun trigliresida merupakan faktor penyebab terjadinya 
penyakit jantung koroner. Beberapa masyarakat sudah mulai selektif untuk 
meninggalkan bahan pangan berlemak terutama pada beberapa protein hewani 
serta olahannya (Tugiyanti dkk., 2016). Produk ayam broiler yang layak untuk 
dikonsumsi merupakan tanggung jawab oleh semua pihak yang berhubungan 
dengan ayam broiler dari hulu hingga hilir. Salah satu aspek yang paling berperan 
terhadap kualitas bahan pangan hasil dari ayam broiler ialah pakan. 
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Pakan merupakan salah satu komponen penting dalam industri 
perunggasan. Melonjaknya harga pakan beberapa tahun belakangan ini setelah 
terjadi krisis ekonomi di Indonesia sejak tahun 1997 membuat industri 
perunggasan mengalami degradasi. Bahan pakan unggas yang harus diimpor 
merupakan penyebab terpuruknya usaha perunggasan, karena biaya pakan ini 
mencapai 70% untuk ayam pedaging dan 90% untuk ayam petelur (Widodo, 
2006). 
Bahan pakan yang berkualitas dan mengandung gizi tinggi relatif mahal, 
karena pakan konvensional masih diimpor seperti jagung dan bungkil kedelai dan 
penggunaannya masih bersaing dengan kebutuhan manusia. Oleh karena itu, 
diperlukan upaya untuk memperoleh bahan pakan alternatif yang relatif murah, 
mudah didapat dan bernilai gizi cukup (Nuraini, 2016). Pemberian ransum yang 
berkualitas akan menunjukkan produktivitas yang baik pula (Dewi dkk., 2016).  
Keong mas merupakan salah satu hama utama tanaman padi. Keong mas 
membawa malapetaka bagi petani yang menanam padi terutama pada lahan sawah 
beririgasi (Basri, 2010). Keong mas yang merupakan kelompok hewan mollusca 
ini bisa dijadikan pakan dan mempunyai kandungan nutrien yang tinggi, mudah 
didapat dan bukan makanan manusia sehingga tidak terjadi kompetisi (Sundari, 
2004). Menurut Subhan dkk. (2010) keong mas merupakan sumber protein pakan 
yang potensial karena kandungan proteinnya menyamai tepung ikan. Heri dkk. 
(2014) melaporkan tepung keong mas memiliki nilai protein 49,9%, kadar lemak 
0,94% serta karbohidrat 9,59%. Jintasataporn et al. (2004) melaporkan, keong 
mas memilki kandungan protein 54%. Kadar protein yang tinggi pada pakan dapat 
membantu  pendeposisian protein menjadi daging tinggi, sedangkan nilai total 
protein yang rendah atau di bawah standar dapat menandakan kekurangan nutrisi 
(Rusadi dkk., 2017). 
Keong mas juga diketahui mengandung asam omega 3, 6, dan 9 
(Nurjannah dkk., 2017). Asupan omega-3 berguna dalam menurunkan kadar 
kolesterol dan trigliserida serta meningkatkan elastisitas pembuluh darah, 
mencegah pembentukan lemak berbahaya yang menempel pada arteri 
(Simopoulos, 2006). Kadar glukosa darah juga penting untuk diamati, karena 
kadar glukosa darah diatur agar selalu berada dalam kondisi stabil dalam tubuh 
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melalui proses homeostasis (Adisuworjo dkk., 2001), proses ini melibatkan 
sumber lain glukosa dalam tubuh seperti glikogen, asam-asam lemak, dan asam 
amino. Kadar glukosa yang rendah menujukkan ternak tidak mendapatkan pakan 
yang sesuai (Utari dkk., 2013).  
Salah satu parameter fisiologis tubuh yang mencerminkan kondisi ternak 
unggas (ayam) adalah gambaran darah. Darah merupakan komponen yang 
mempunyai fungsi yang sangat penting dalam pengaturan fisiologis tubuh dan 
media transport yang paling penting hampir semua fungsi tubuh (Alfian dkk., 
2017). Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kondisi fisilogis dari unggas, 
diantaranya faktor genetik dan lingkungan.  
Faktor genetik biasanya bawaan dari induknya, sedangkan faktor 
lingkungan berasal dari suhu, temperatur, pakan, dan keadaan lingkungan 
kandang (Listyowati, 2014). Menurut Salim (1987), beberapa faktor yang 
mempengaruhi gambaran darah  diantaranya adalah umur, jenis kelamin, aktivitas 
kerja, ras, status nutrisi, laktasi, ketinggian tempat, dan temperatur lingkungan.  
Banyaknya pemberian tepung keong mas dalam ransum basal akan 
mempengaruhi kandungan nutrisi ransum, berdasarkan penelitian Subhan dkk.  
(2010) pada taraf 6% penambahan tepung keong mas dalam ransum dapat 
meningkatkan performan itik jantan, ada kecenderungan semakin besar persentase 
pemberian tepung keong mas dalam pakan semakin besar juga konsumsi pakan 
oleh ternaknya. Peningkatan proses pencernaan akan menjadikan substrat hasil 
metabolisme yang diserap menjadi optimal. Semakin banyak produk metabolisme 
yang diserap akan mempengaruhi nilai status darah karena status gizi pakan 
meningkatkan proses metabolisme yang dihasilkan untuk menunjang proses – 
proses fisiologis dalam tubuh (Setiawan dkk., 2017).  
Kondisi fisiologis ternak salah satunya proses pembentukan darah 
(hemopoeisis) memerlukan zat seperti besi, mangan, kobalt, vitamin, asam amino 
dan hormon sehingga mempengaruhi nilai status darah. Penelitian mengenai 
pengaruh tepung keong mas sebagai substitusi tepung ikan dalam ransum basal 
ayam ras pedaging terhadap plasma metabolik ayam ras pedaging belum 
dilaporkan.  
4 
 
4 
 
Oleh karena itu, penulis telah melakukan penelitian yang 
berjudul‘‘Pengaruh penggantian tepung ikan dengan tepung keong mas (Pomacea 
canaliculata L) dalam ransum basal terhadap  plasma metabolit ayam ras 
pedaging fase starter”. 
 
1.2. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui status plasma 
metabolit yang diukur dari kolesterol, trigliserida , protein total darah, dan glukosa 
darah ayam ras pedaging. 
 
1.3. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan: 
1. Informasi cara pemanfaatan keong mas (Pomacea canaliculata L) sebagai 
bahan pakan alternatif sumber protein hewani untuk ayam ras pedaging. 
2. Informasi tentang efek pemberian tepung keong mas dalam ransum basal 
(Pomacea canaliculata L) terhadap kolesterol, trigliserida, protein total 
darah, dan glukosa darah ayam ras pedaging. 
 
1.4. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dari penelitian ini adalah pemberian pakan tepung keong mas 
dalam ransum basal dapat mempertahankan nilai dari kolesterol, trigliserida , 
protein total darah, dan glukosa darah. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Keong Mas 
Keong mas atau siput murbei (Pomacea canaliculata Lamarck 
:Gastropoda: Ampullariidae) merupakan salah satu jenis keong air tawar yang 
diduga berasal dari Benua Amerika dan tidak diketahui kapan masuk ke Indonesia 
(Tiesnamurti, 2015). Pandangan mengenai keong mas yang hanya sebagai suatu 
hama merugikan dan hewan yang tidak memiliki manfaat, tidaklah sepenuhnya 
benar. Sampai saat ini, keong mas telah dimanfaatkan menjadi sumber pakan dan 
pangan di negara-negara penghasil beras yang diserang hama keong mas 
(Purwaningsih dkk., 2011). 
Menurut Samperante dkk. (2001), keong mas memiliki ciri morfologis 
hampir sama dengan keong sawah. Cangkang berbentuk bulat mengerucut, 
berwarna kuning keemasan, diameter 1,2-1,9 cm, tinggi 2,2-3,6 cm dan berat 4,2-
15,8 g. 
 
 
Gambar 2.1.     Keong Mas (Pomaceacanaliculata) 
Sumber : Dokumentasi peneliti (2018) 
Klasifikasi keong mas (Pomacea canaliculata L) menurut Cazzaniga 
(2002) adalah sebagai berikut: Filum : Mollusca, Kelas : Gastropoda, Subkelas : 
Prosobranchiata, Ordo : Mesogastropoda, Famili : Ampullariidae, Genus : 
Pomacea, Spesies : Pomacea canaliculata. 
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Keong mas merupakan hewan  mollusca yang siklus hidupnya pendek 
yakni (± 60 hari) untuk mencapai fase dewasa, dan bereproduksi cepat karena 
bersifat hermaprodit. Satu ekor betina dapat 1000-1200 butir telur dalam sebulan 
(Sebastian, 2001). Telur akan menetas setelah 8-14 hari, dengan daya tetas 
berkisar 61-75% dan daya tetasnya akan berkurang jika terkena air (Hendarsih, 
2007). Keong mas memiliki kandungan nutrisi yang berbeda pada setiap 
penelitian. Tabel 2.1 yang memperlihatkan kandungan nutrisi keong mas pada 
beberapa penelitian. 
Tabel 2.1.  Kandungan nutrisi keong mas 
 
Nutrisi a  b c d 
EM (Kkal/kg) 2820,00 1884,00 - 2095,00 
PK (%) 52,60 54,17 55,50 51,80 
LK (%) 6,80 4,83 2,58 13,63 
SK (%) 2,20 2,37 4,43 6,09 
Ca 5,11 4,83 - - 
P 2,88 7,83 - - 
Sumber:    aHartadi dkk (1997) 
   bSundari (2004) 
   cKamaruddin dkk. ( 2005) 
   dTarigan (2008) 
Keong mas dapat digunakan keseluruhan, bagian tubuh keong mas sebagai 
sumber protein dan mineral (Hartadi dkk., 1997). Hasil uji proksimat dapat 
diketahui kandungan protein keong mas mencapai 56,61% (Ardiansyah, 2018).  
Berbagai hasil penelitian menunjukkan pemberian keong mas pada itik 
dan ayam buras mampu meningkatkan produksi telur dan bobot badan (Susanto, 
1995). Keong mas sangat potensial untuk dimanfaatkan sebagai bahan campuran 
pakan itik. Penggunaanya sebaiknya direbus terlebih dahulu selama 15-20 menit 
untuk menghilangkan zat anti nutrisi berupa enzim  thiaminase yang terdapat 
dalam lendir keong mas (Purnamaningsih, 2010). 
 Kandungan thiaminase dalam ransum dapat menurunkan produksi telur 
dan menghambat pertumbuhan ternak (BPTP Kaltim, 2001). Enzim tersebut 
merusak thiamin (Vitamin B), yang merupakan senyawa penting dalam 
metabolisme energi dan membuat thiamin tidak aktif (Agung dan Zurina, 2016). 
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Pengolahan keong mas menjadi tepung dilakukan dengan berbagai metode 
perlakuan. Tabel 2.2. kandungan nutrisi keong mas berdasarkan perlakuan.   
Tabel 2.2. Kandungan nutrisi keong mas berdasarkan perlakuan (%) 
Perlakuan Kadar Air Kadar Abu Protein  Lemak 
Segar 81,50 9,03 75,68 2,10 
Kukus 74,00 6,93 64,22 1,87 
Rebus 71,05 7,23 64,48 1,87 
Rebus + Garam 74,38 74,38 55,11 1,97 
  Purwaningsih dkk. (2011). 
2.2. Potensi Keong Mas sebagai Bahan Pakan 
Pada kenyataannya keong mas telah menyebar luas di Sumatera 
(Bengkulu, Jambi, Lampung, Pariaman, Riau), Papua (Biak dan Wamena), 
Sulawesi (Bone, Makasar Manado, Maros, Palu dan Pangkep), Kalimantan 
(Balikpapan dan Samarinda), Buton, Jawa, Bali, dan Lombok (Hendarsih dkk., 
2006). Keong mas hidup di kolam, sawah beririgasi dan kanal, Keong mas 
menyukai berbagai habitat, baik perairan yang mengalir (sungai, irigasi atau 
kanal) maupun lahan yang relatif tergenang (rawa, sawah, kolam) (Rohmatin dan 
Marwoto, 2011). 
Menurut BPS Riau (2015) Provinsi Riau memiliki lahan persawahan yang 
mempunyai luas 114354 ha pada tahun 2015. Dari data tersebut dapat disimpukan 
provinsi Riau sangat berpotensi sebagai penyedia keong mas, selain membantu 
mengurangi hama persawahan, sekaligus dapat dimanfaatkan sebagai pakan. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Subhan (2016), sawah merupakan tempat 
berkembang biak bagi keong mas. 
Penelitian tentang pemanfaatan keong mas sebagai pakan telah banyak 
dilaporkan seperti, Hasmuni dkk. (2017) melaporkan nilai efisiensi pakan 
tertinggi dan nilai pertumbuhan yang lebih cepat pada udang windu didapatkan 
dengan penambahan tepung keong mas dibandingkan dengan diberikan pakan 
komersil, begitu juga dengan penelitian Puspitasari (2010), yaitu penambahan 
tepung keong mas dalam ransum sampai taraf 9% dari total ransum 
mempengaruhi konsumsi ransum itik petelur. 
Menurut penelitian Rondonuwu dkk. (2018) pemberian tepung keong 
sawah 10% sebagai pengganti tepung ikan dalam ransum burung puyuh petelur 
menghasilkan indeks kuning telur, kerabang telur dan warna kuning telur serta 
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berat telur puyuh yang baik, demikian juga dengan penelitian Subhan dkk. (2016), 
pemberian 6% tepung keong mas pada pakan dapat meingkatkan performa itik 
alabio, dan juga dilaporkan oleh Rodiallah dkk. (2018) pemberian 4% tepung 
keong mas pada pakan komersial dapat meningkatkan performa ayam ras 
pedaging pada fase starter. Status fisiologis yang baik memberikan produktivitas 
ternak yang baik pula (Salim, 1987). Parameter hematologi dan pengetahuan 
tentang hal tersebut adalah instrumen yang digunakan untuk memantau status 
kesehatan ayam pedaging (Talebi et al., 2005; Mohammed et al., 2012).  
Uji hematologi tidak hanya untuk diagnosis ayam bagi kepentingan 
pengobatan tetapi juga untuk monitoring kesehatan terhadap respons pengobatan 
dan memberi prognosis untuk penyakit-penyakit ayam lainnya (Hachesco et al., 
2013). Pada waktu yang lalu, analisis hematologi digunakan sebagai penuntun 
dalam diagnosa berbagai penyakit dan untuk mengevaluasi respons terapi, baik 
pada manusia maupun ternak, namun, akhir-akhir ini perubahan parameter 
hematologi dapat digunakan untuk penilaian tingkat stres oleh lingkungan ataupun 
faktor nutrisi serta menjadi informasi penting untuk status imun pada ternak 
(Talebi et al., 2005). 
2.3 Ayam Ras Pedaging  
Ayam ras pedaging (Gallus Domesticus) merupakan salah satu jenis 
unggas yang masuk ke dalam ordo Galliformes, famili Phasianidae, genus Gallus 
dan spesies Gallus Gallus. Ayam ras pedaging adalah salah satu jenis unggas 
yang telah mengalami seleksi gen selama bertahun-tahun sehingga hanya dalam 
waktu produksi 28 hari sudah layak dipasarkan dengan bobot badan kurang dari 
1,2 kg (Amrizal dkk., 2011). Produksi daging ayam di Indonesia telah 
berkembang menjadi 2,2 juta ton pada tahun 2018 dengan 86% diantaranya adalah 
populasi ayam ras pedaging (Dirjen Peternakan dan Keswan, 2018). 
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Gambar 2.1 Ayam ras pedaging 
Sumber : Ciwf.org 
 
Jenis (strain) ayam pedaging yang biasa dipelihara di Indonesia antara lain 
Strain cobb, Hybro dan Ross (Sheila, 2014). Pemeliharaan strain cobb memiliki 
keunggulan pada Feed Convertion Rate (FCR) dan pengembangan genetik yang 
diarahkan pada pembentukan daging dada (Tilman, 2012). Strain ini memiliki 
keunggulan efisiensi produksi dan kemampuan adaptasinya terhadap lingkungan 
tropis (Natalia, 2008). Ayam ras pedaging merupakan salah satu alternatif yang 
dipilih masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani karena 
menghasilkan daging berserat lunak, dada yang lebih besar, kulit licin, dan 
harganya relatif murah (Harfinda dkk., 2016). Biaya terbesar dari usaha 
peternakan ayam ras pedaging adalah biaya ransum, berkisar 60-70% dari biaya 
produksi secara keseluruhan (Rasyaf, 2003). 
Faktor pendukung pertumbuhan ayam adalah kualitas dan kuantitas 
makanan, suhu dan manajemen pemeliharaannya (Rasyaf, 2003). Selain itu, 
kecepatan pertumbuhan ayam sangat dipengaruhi oleh mutu makanan, suhu 
lingkungan, sistem perkandangan, dan pengendalian penyakit. Untuk mewujudkan 
kemampuan genetik ayam ras pedaging diperlukan pemeliharan, pencegahan 
penyakit dan pemberian ransum yang baik maka NRC (1994), membuat patokan 
kebutuhan nutrisi bagi ayam ras pedaging. Kebutuhan protein untuk umur 0-3 
minggu, 3-6 minggu dan 6-8 minggu masing-masing 23%, 20% dan 18% pada 
tingkat EMP 3200 kkal/kg (NRC, 1994). 
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2.4. Darah 
Darah adalah cairan yang menopang kehidupan yang bersirkulasi melalui 
jantung dan pembuluh darah (Bain, 2014). Darah adalah suatu zat dimana 
berbagai zat diangkut di dalam tubuh hewan. Darah terkandung dalam pembuluh 
tertentu atau mungkin mengalir bebas antara sel-sel tubuh, dalam hal ini dikenal 
sebagai hemolymph (Sonenshine dan Roe, 2014). Darah adalah jaringan di mana 
sel-sel tersuspensi dalam medium cair (Bain, 2014). Dalam hal ini, berbeda dari 
jaringan-jaringan tubuh yang lainnya (Dean, 2005). 
Fungsi utama dari darah adalah untuk mempertahankan oksigen dan 
pasokan makanan bagi sel tubuh dan mencegah penumpukan limbah sisa 
metabolisme (Thompson dan Joselyn, 1976). Mekanisme imunologi, serta 
kegiatan fisik dan kimia lainnya, melibatkan darah dalam banyak hal (Dean, 
2005). Darah memiliki berbagai fungsi yang kompleks, oleh sebab itu komposisi 
darah  juga harus kompleks (Bain, 2014). Darah juga menjadi kekebalan tubuh 
untuk melawan infeksi dan juga mengandung trombosit yang dapat membentuk 
penyumbat di pembuluh darah yang rusak untuk  menghentikan  pendarahan 
(Dean, 2005). Pengetahuan tentang tingkat beberapa parameter darah 
menyediakan informasi penting untuk menentukan status keseimbangan tubuh, 
yang mencerminkan tentang lancarnya proses metabolisme (Rezende et al., 2017). 
Penentuan nilai komponen darah menggunakan ujian laboratorium merupakan 
prosedur penting untuk membantu diagnosis beberapa penyakit dan disfungsi, 
karena memberikan hasil yang akurat, dan juga dapat memberikan input untuk 
studi penelitian tentang nutrisi, fisiologi, dan patologi (Bounous et al., 2000). 
Jumlah volume darah pada unggas tergantung pada spesiesnya pada ayam 
pegar yakni 5ml/100g sedangkan pada burung merpati balap berkisar 16,3-20,3 
ml/100g  (Ritchie et al., 1994). Berat darah pada unggas adalah 8% dari berat 
tubuh (pada anak ayam umur 1-2 minggu) dan 6% dari berat tubuh pada ayam 
dewasa) dan tekanan darah 350 kali/menit (Leghorn) ,250 kali/ menit (RIR), atau 
300–560 kali/menit (DOC saat dikirim ke peternak) (Yuwanta, 2004). 
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2.4.1. Kolesterol Darah 
 Kolesterol merupakan lemak netral yang diperlukan untuk sintesis 
senyawa senyawa penting dalam tubuh seperti hormon dan asam kholat di hati. 
Kolesterol terdapat di jaringan dan plasma sebagai kolesterol bebas atau dalam 
bentuk simpanan (Waani dkk., 2016). Kolesterol merupakan satu-satunya steroid 
yang ada dalam konsentrasi yang bisa dinilai di seluruh tubuh, kolesterol sebagian 
disintesis secara endogen dari asetil Ko-A melalui ß-hidroksi, ß metil glutamil 
Ko-A, dan sebagian besar diproduksi oleh hepar (Baron, 2010). Kadar kolesterol 
darah dipengaruhi oleh berbagai faktor di antaranya adalah konsumsi pangan dan 
aktivitas fisik. Kadar kolesterol pada darah secara langsung dapat mempengaruhi 
kadar kolesterol pada daging yaitu semakin meningkatnya kadar kolesterol darah 
semakin meningkat pula kadar kolesterol daging dan telur. (Rahmat dan 
wiradimadja, 2011). Upaya untuk mengurangi tingginya lemak jenuh dan 
kolesterol dapat diupayakan dengan mengurangi konsumsi lemak jenuh dan 
menggantinya dengan lemak tidak jenuh (Meliandasari dkk., 2014).  
Jika kadar kolesterol dalam serum kurang maka tubuh akan membongkar 
cadangan lemak di dalam tubuh untuk memenuhinya sesuai dengan kebutuhan 
(Tugiyanti dkk., 2016). Subhan et al. (2014) menyatakan lemak abdomen 
merupakan salah satu cadangan lemak terbesar dalam tubuh ternak, oleh karena 
itu, kecenderungan penimbunan lemak ketika energi berlebih adalah disepanjang 
saluran cerna. Kolesterol dalam jumlah normal dibutuhkan oleh tubuh, namun 
dalam jumlah berlebih akan membahayakan tubuh, maka kadar kolesterol yang 
tinggi di dalam darah akan membahayakan tubuh karena terjadi pengendapan 
kolesterol dan zat-zat lemak lainnya sehingga mengakibatkan aterosklerosis 
(Anggraini dan Nabillah, 2018). Mangisah (2003) menjelaskan kadar kolesterol 
darah ayam normal berkisar 125-200 mg/dl. 
2.4.2. Trigliserida Darah 
Trigliserida adalah partikel yang terdiri dari 3 asam lemak dan gliserin. 
Asam-asam tersebut dipecah di usus menjadi monoacylglycerol dan asam lemak, 
kemudian diserap melalui enterosit dan diesterifikasi ulang melalui jalur 
monoacylglycerol, sebelum diubah ke dalam bentuk kilomikron (Tomkin, 2018). 
Trigliserida merupakan salah satu lemak yang merupakan prekursor pembentukan 
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energi. Sebagian besar energi yang disimpan dalam tubuh berbentuk trigliserida. 
Apabila sel membutuhkan energi, enzim lipase dalam sel lemak akan memecah 
trigliserida menjadi gliserol dan asam lemak serta melepasnya ke dalam pembuluh 
darah. Asam lemak selanjutnya akan dihidrolisis di dalam hati dan akan 
menghasilkan produk sampingan antara lain kolesterol (Wijaya dkk., 2013).  
Citrawidi dkk. (2012) menerangkan kadar trigliserida darah sangat 
dipengaruhi oleh kadar karbohidrat pakan dan sirkulasi asam lemak bebas dalam 
tubuh. Hati merupakan organ yang sangat berperan dalam pembentukan 
trigliserida karena hati mampu mengubah karbohidrat menjadi asam lemak bebas 
dan mentransformasikannya kembali menjadi trigliserida (Tugiyanti dkk., 2016). 
Ketika tubuh membutuhkan energi dan tidak ada energi yang cukup di 
dapatkan pada makanan, trigliserida akan dilepaskan dari sel-sel lemak dan 
dimetabolisme (Tajoda, 2013). Kandungan trigliserida yang tinggi pada darah 
dapat menyebabkan pankreatitis akut (Liberopoulos et al., 2005). Sulmiyati dan 
Malaka (2017)  melaporkan kadar trigliserida normal ayam broiler  yakni 75,67 
mg/dL yang dipelihara normal tanpa perlakuan.  
2.4.3 Glukosa Darah 
Glukosa darah adalah gula yang terdapat dalam darah yang terbentuk dari 
karbohidrat dalam makanan dan disimpan sebagai gilkogen di hati dan otot rangka 
dan juga didapatkan dari sumber makanan lainnya seperti protein dan lemak 
(Widodo, 2006 ; Joyce, 2006). Sumber glukosa dalam darah merupakan glukosa 
hasil metabolisme dalam hati, yang mengoksidasi glukosa dan menyimpan 
kelebihannya sebagai glikogen (Tan et al., 2010). 
 Glukosa dalam darah dibentuk melalui proses pencernaan, 
glukoneogenesis, dan glikogenolisis (Sari, 2007). Glukosa darah merupakan 
sumber energi bagi tubuh yang didapatkan setelah glukosa diubah menjadi ATP 
(Adenosine Triphospate) (Lesmana dan Broto, 2018). Glukosa darah didapatkan 
dari sumber makanan yang utamanya berasal dari karbohidrat dan sumber 
makanan lainnya seperti protein dan lemak (Widodo, 2006). Glukosa darah diatur 
agar selalu dipertahankan pada kondisi normal (sehat) dalam tubuh melalui proses 
homeostasis dengan bantuan hormon insulin yang disekresikan oleh kelenjar 
pankreas (Adisuwirjo dkk., 2001). 
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Apabila glukosa dalam darah melebihi kadar normal, maka dapat terjadi 
kerusakan pada jaringan, dimana jaringan mengalami dehidrasi,dan kehilangan 
ion-ion penting (Batara dkk., 2017). Kadar glukosa yang rendah menunjukkan 
ternak tidak mendapatkan pakan yang sesuai (Utari dkk., 2013). Hernawan et al. 
(2012) melaporkan kadar glukosa  ayam broiler berkisar 166,46-173,32 mg/dL. 
2.4.4. Protein Darah 
Protein total adalah segala bentuk jenis protein yang ada di dalam plasma 
darah terbagi menjadi beberapa diantaranya adalah albumin dan globulin (Rusadi 
dkk., 2017). Protein darah hanya 2-3% dari jumlah total protein yang terdapat 
dalam tubuh (Ismoyowati dkk., 2006). Protein darah mempunyai kadar normal 
4,5-5,2 g/dL (Widhyari, 2011). Protein darah yang mudah ditemukan dan 
mempunyai jumlah paling besar adalah prealbumin, albumin dan transferin. Utari 
dkk. (2013) menambahkan fungsi protein darah adalah membantu mengatur 
tekanan osmotik darah, menjaga tekanan darah normal, dan membantu 
keseimbangan asam-basa. 
Protein plasma berfungsi menjaga tekanan osmotik, sebagai sumber asam 
amino bagi jaringan,transportasi nutrisi ke sel dan hasil buangan ke organ sekresi, 
dan menjaga keseimbangan asam basa tubuh (buffer) (Frandson, 1992). Semakin 
tinggi pemberian pakan yang mengandung protein dan energi metabolis maka 
semakin tinggi pula kadar total protein plasma dalam darah, disebabkan karena 
setiap pakan yang dikonsumsi akan masuk ke dalam organ pencernaan, kemudian 
akan diserap  menuju pembuluh darah (Utari dkk. 2013). Nilai total protein yang 
rendah atau di bawah standar dapat menandakan ayam kekurangan nutrisi (Rusadi 
dkk., 2017). Saleh dan Dwi (2005) menyatakan kandungan total protein berfungsi 
untuk pertambahan bobot.  
Kapelanski et al. (2004) menemukan, parameter biokimia dari darah yang 
terkait dengan metabolisme protein, bahwasanya total protein darah yang tinggi 
dapat memicu pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan dengan yang 
mendapat total protein yang rendah pada babi. Pengukuran total protein dapat 
mencerminkan sintesis protein dan status nutrisi dan juga dapat mencerminkan 
misalnya, dehidrasi, ginjal penyakit, penyakit hati, dan banyak kondisi lainnya, 
dan jika protein total dalam kondisi abnormal, tes lebih lanjut harus dilakukan 
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untuk mengidentifikasi protein fraksi mana yang abnormal, sehingga diagnosis 
spesifik dapat dilakukan (Krames, 2010). Sugiharto dkk. (2017) melaporkan 
kisaran normal kadar protein total pada ayam broiler adalah  2,14-3,12 g/dl.  
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III. MATERI DAN METODE 
 
3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan 
Maret 2019 di kandang Penelitian Ternak Unggas, UIN Agriculture Research and 
Development Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Pemeriksaan darah telah dilakukan di 
Laboratorium Klinik swasta di Kota Pekanbaru. 
3.2. Materi Penelitian 
3.2.1 Ternak 
Ternak yang telah digunakan dalam penelitian ini adalah ayam pedaging 
berumur 1 hari strain Cobb sebanyak 60 ekor tanpa perbedaan jenis kelamin 
(Unsexing) yang dipelihara selama 21 hari dengan berat DOC per ekor minimal 
37 g menurut SNI (BSN, 2005). 
3.2.2. Ransum 
Pakan yang digunakan dalam penelitian adalah pakan ransum basal ayam 
ras pedaging fase starter (0-3 minggu) . Bahan pakan yang digunakan adalah 
jagung giling, dedak padi, bungkil kedelai, tepung ikan, tepung keong mas, 
minyak kelapa sawit, kapur (CaCO3) dan Top Mix. Penggunaan  tepung keong 
mas dalam penelitian ini berupa keong yang telah diolah dalam bentuk tepung. 
Keong tersebut didapatkan dari persawahan di Kecamatan, Kuantan Mudik, 
Kabupaten Kuantan Singingi. Ransum disusun berdasarkan kebutuhan ayam ras 
pedaging dengan susunan iso protein dan iso kalori (Leeson dan summer, 2005). 
Formulasi ransum dibuat dengan metode trial and error (coba-coba) dan 
diformulasi dengan besaran 1kg/perlakuan. 
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Tabel 3.1. Kandungan Nutrisi Bahan Penyusun Ransum Penelitian 
Bahan pakan Bahan 
Kering 
(%) 
Protein 
Kasar 
(%)  
Lemak 
Kasar 
(%) 
Energi 
Metabolisme 
(Kkal/kg) 
Serat 
Kasar 
(%) 
Dedak  94,07a 12,17a 13,93a 3231,41a 8,95a 
Jagung  94,87a 9,80a 4,09a 3448,80a 2,85a 
Bungkil kedelai 96,54a 46,04c 5,79c 3109,48c 5,21c 
Tepung Ikan  93,00a 47,70d 8,00d 2900,00b 7,99d 
Tepung Keong 
Mas 
 48,58e 0,90e 2000,00e 1,55e 
Sumber:   ͣ Dewi (2014) 
 bLaboratorium Nutrisi dan Kimia Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau 
(2015) 
 cHasil analisis UPT Pengujian dan Sertifikasi Mutu Barang Prov. Riau (2018)    
    dLaboratorium Analisis Hasil Pertanian Universitas Riau (2018) 
     eLaboratorium Analisis Hasil Pertanian Universitas Riau (2019) 
 
Tabel 3.2. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Ransum Perlakuan Periode Starter 
Bahan Pakan  
 
      Ransum (%) 
P1 P2 P3 P4 
Jagung 47,00 47,00 47,00 47,00 
Dedak Padi 16,00 16,00 16,00 16,00 
Bungkil Kedelai 25,00 25,00 25,00 25,00 
Tepung Ikan 9,00 6,00 3,00 0,00 
Tepung Keong Mas 0,00 3,00 6,00 9,00 
Minyak Sawit 1,00 1,00 1,00 1,00 
CaCo3 1,00 1,00 1,00 1,00 
Top Mix 1,00 1,00 1,00 1,00 
Total 100,00 100,00 100,00 100,00 
Kandungan Nutrien:      
Energi Metabolis (kkal/kg)1) 3256,33 3229,33 3202,33 3196,46 
Protein (%) 22,36 22,38 22,41 22,44 
Lemak Kasar (%) 7,32 7,11 6,89 6,68 
Serat Kasar (%) 4,25 4,24 4,23 4,21 
Kalsium (%) 1,12 1,11 1,10 1,10 
Total P (%) 0,80 0,86 0,91 0,97 
Keterangan : Kandungan nutrisi merupakan hasil perhitungan Tabel 3.1 dan Tabel (3.2. 1) Protein 
dan energi metabolis (ME) disusun 22% dan 3200 kkal untuk periode pertumbuhan 
(0-5 minggu) modifikasi NRC (1994)         
 
3.2.3 Kandang dan Peralatan 
Kandang yang digunakan sebanyak 20 unit kandang plus 1 unit kandang 
tambahan sebagai cadangan untuk karantina. Ukuran kandang yaitu dengan 
panjang 75 cm x lebar 60 cm dan tinggi 60 cm. Setiap unit kandang diisi 3 ekor 
ayam pedaging. Kandang-kandang tersebut ditempatkan dalam kandang utama 
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dengan model kandang postal berukuran panjang 6 m x lebar 6 m x tinggi 3 m, 
tinggi dinding kandang 1 m dari lantai dan tinggi kawat kasa 2 m. Setiap unit 
kandang dilengkapi dengan tempat ransum dan tempat air minum. 
Peralatan lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah termometer 
ruang untuk mengukur suhu lingkungan kandang, lampu pemanas, timbangan 
untuk menimbang berat badan ayam pedaging dan sisa konsumsi ransum, 
semprotan untuk desinfeksi, litter, plastik dan kertas koran bekas untuk 
menampung feses ayam pedaging, nampan, kain lap, alat tulis dan kamera pocket 
digital, peralatan lain berupa satu set pisau potong, tali dan tiang untuk 
menggantungkan ayam saat pemotongan. 
 
3.3. Metode Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap  (RAL). 
Anak ayam sebanyak 60 ekor secara acak dengan 4 perlakuan dan 5 kali ulangan 
terdiri dari 3 ekor dalam satu kandang penelitian. Adapun dosis perlakuan sebagai 
berikut: 
P1 = 0% Tepung Keong Mas + 9% Tepung Ikan + 91% Ransum Basal 
P2 = 3% Tepung Keong Mas + 6% Tepung Ikan + 91% Ransum Basal 
P3 = 6% Tepung Keong Mas + 3% Tepung Ikan + 91% Ransum Basal 
P4 = 9% Tepung Keong Mas + 0% Tepung Ikan + 91% Ransum Basal 
 
3.4. Prosedur Penelitian 
3.4.1. Persiapan Kandang 
Sebelum DOC datang, terlebih dahulu dilakukan desinfeksi untuk sanitasi 
kandang menggunakan desinfektan. Kandang yang sudah higienis dibiarkan 
selama 7 hari. Hal yang sama dilakukan pada peralatan kandang sebelum 
digunakan dengan dicuci dengan air. Pemanasan dan penerangan kandang 
menggunakan lampu pijar dengan daya 60 watt yang ditempatkan pada setiap 
petak kandang. Penentuan letak pada kandang dilakukan secara acak dan untuk 
memudahkan pencatatan, masing-masing petak kandang diberikan kode sesuai 
dengan perlakuan yang diberikan. 
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3.4.2 Prosedur Pembuatan Tepung Keong Mas 
Keong mas direndam dalam bak penampungan selama 2 hari yang 
bertujuan untuk mengurangi kotoran dan lendir, kemudian dilanjutkan dengan 
pemberian garam dan diaduk selama 15 menit sampai lendir tersebut keluar.  
Proses pemberian garam dapat dilakukan sebanyak 2 kali kemudian keong 
mas dicuci sampai bersih dari lendir. Keong mas direbus selama 20 menit lalu 
ditiriskan dan diangin-anginkan. Cangkang dan daging keong mas dipisahkan 
dengan pengungkit kemudian dicuci bersih, daging keong mas yang utuh dipotong 
tipis dan selanjutnya dikeringkan dengan sinar matahari sampai kering atau 
menggunakan oven dengan suhu 75-80o C selama 24 jam. Pengeringan dianggap 
selesai bila daging dapat dipatahkan dengan tangan. Proses selanjutnya daging 
keong mas digiling sampai halus hingga menjadi tepung keong mas (Daud dkk., 
2017). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Diagram alur pembuatan Tepung Keong Mas  
                                Sumber : (Daud dkk., 2017). 
 
 
 
 
 
Pengumpulan Keong Mas 
Perendaman Keong Mas selama 2 hari 
Pemisahan daging Keong Mas  dari cangkang 
Penjemuran daging Keong Mas 
Penggilingan daging Keong Mas(Grinding) 
Perebusan Keong Mas selama 20 Menit 
Tepung Keong Mas siap digunakan 
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3.4.3 Penempatan DOC pada Unit Kandang Penelitian 
Penempatan perlakuan ayam pada unit kandang penelitian dilakukan 
secara acak dengan prinsip adanya penyeragaman bobot badan tiap perlakuan 
dengan cara sebagai berikut : 
1. Anak ayam umur 7 hari ditimbang bobot badannya dan dicatat, kemudian 
dimasukkan ke dalam unit kandang penelitian 1 sampai 20, hingga pada 
tiap unit kandang terisi 3 ekor ayam 
2. Setelah didapatkan rata - rata bobot keseluruhan masing - masing unit 
perlakuan, maka dilakukan penukaran ayam untuk mendapatkan bobot rata 
- rata setiap unit kandang, sehingga bobot badan rata - rata setiap 
perlakuan seragam atau homogen. 
Adapun pengacakan kandang perlakuan penelitian dapat dilihat pada 
gambar 3.2.  
 
1 
P2U5 
2 
P4U2 
3 
P3U2 
4 
P1U4 
 
5 
P4U3 
6 
P1U1 
7 
P3U5 
8 
P1U5 
16 
P3U1 
15 
P1U3 
14 
P2U2 
13 
P3U3 
 
12 
P2U4 
11 
P3U4 
10 
P4U4 
9 
P2U1 
         
17 
P2U3 
18 
P4U5 
       
20 
P4U1 
19 
P1U2 
       
  
Gambar 3.2. Lay Out Penempatan perlakuan pada kandang percobaan  
 
Keterangan : 1, 2, 3, 4, ... 20 adalah nomor kandang penelitian, Perlakuan (P0, P1, 
P2, P3), Ulangan (U1, U2, U3, U4, U5). 
 
3.4.4 Pemberian Pakan dan Air Minum 
Pemberian ransum ayam pedaging berdasarkan pada periode umur 
pemeliharaan yaitu jumlah ransum yang diberikan adalah 50-250 g/ekor per hari. 
Dan untuk pemberian air minum pada penelitian ini dilakukan secara ad-libitum 
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tanpa menggunakan obat-obatan dan vitamin. Jumlah kebutuhan air minum ayam 
dapat dilihat dari Tabel 3.3. 
Tabel 3.3. kebutuhan air minum ayam (ml/ekor/minggu) 
Umur (Minggu) Kebutuhan Air Minum 
(ml/ekor/minggu) 
1 225 
2 480 
3 725 
4 1.000 
5 1.250 
Sumber : National Research Council (1994) 
 
3.4.5 Pemberian Vaksin 
Pencegahan penyakit dilakukan dengan pemberian vaksin Newcastle 
disease melalui tetes mata saat ayam berumur 4 hari. Vaksinasi kedua diberikan 
pada hari ke-21 dengan aplikasi melalui injeksi intramuskular (IM). 
 
3.5. Prosedur Pengamatan  
Pengambilan sampel darah pada semua kelompok dilakukan setelah 
pemeliharaan selama 21 hari. Sampel darah darah diambil sebanyak ± 2 ml dari 
vena Branchialis menggunakan syringe ukuran 3 ml kemudian dimasukkan 
kedalam tabung vacumtainer yang mengandung antikoagulan EDTA untuk 
memperoleh whole blood. Kemudian disentrifugasi selama 15 menit dengan 
kecepatan 600 rpm dan disimpan pada suhu 4º C, kemudian sampel dianalisis 
menggunakan alat Microlab 300, untuk menilai kolesterol, trigliserida, glukosa 
darah, kadar protein total darah yang telah dianalisis di Klinik swasta di Kota 
Pekanbaru. 
3.6. Analisis Data 
  Data penelitian dianalisis dengan menggunakan Sidik Ragam Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan sehingga 
diperoleh 20 unit kandang percobaan. Model matematis rancangan menurut Steel 
dan Torrie (1995) adalah: 
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 Yij = µ + αi+ εij 
Keterangan : 
Yij : Nilai pengamatan dari hasil perlakuan ke-i ulangan ke-j 
µ : Rataan umum  
αi : Pengaruh perlakuan ke-i  
ε ij : Pengaruh galat dari perlakuan ke-i ulangan ke-j 
i  : 1, 2, 3, 4 (perlakuan) 
j  : 1, 2, 3, 4, 5 (ulangan) 
 
 Hasil penelitian yang diperoleh diolah dengan hitungan manual dan juga 
data mentah (raw data) dilarkukan uji Thompson untuk menghilangkan data 
outlier dengan menggunakan tingkat pengujian (P>0,05). Data yang ditampilkan 
adalah nilai rataan dan standar deviasi. Analisis sidik ragam digunakan untuk 
mengetahui pengaruh perlakuan terhadap peubah yang diamati. 
Tabel 3.4. Analisis Sidik Ragam 
Sumber Derajat  Jumlah Kuadrat F hitung F tabel  
Keragaman  Bebas Kuadrat Tengah  5% 1% 
Perlakuan  t-1  JKP KTP KTP/KTG   
Galat  t(r-1) JKG KTG    
Total  tr-1 JKT     
Keterangan :  
 
Faktor koreksi    : 
(Y… )²
r.t
 
  
Jumlah Kuadrat Total (JKT)  : ∑Yij² – FK 
 
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)  : 
∑Y.j² – FK
r
 
 
Jumlah Kuadrat Galat (JKG)               : JKT – JKP 
Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)      : 
 JKP
t-1
 
Kuadrat Tengah Galat (KTG)            : 
 JKG
t(r−1)
 
  
F hitung                                      : 
KTP
KTG
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Koefisien Keragaman              : 
√KTG
y
 × 100% 
 Jika analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata akan dilakukan uji lanjut 
dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dan uji Linier Regresi. 
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V. PENUTUP 
 
5.1.   Kesimpulan 
         Dari uraian pembahasan di atas dapat disimpulkan :  
   1.  Pemberian tepung keong mas dalam ransum basal ayam ras pedaging mampu 
mempertahankan nilai kolesterol, trigliserida, glukosa darah, dan total 
protein darah. 
   2.  Perlakuan terbaik adalah substitusi P2 (3%) tepung keong dalam ransum 
karena dapat mempertahankan nilai kolesterol 130,80 mg/dL, trigliserida 
92,40 mg/dL, glukosa darah 252,00 mg/dL, dan total protein darah, 2,44 
g/dL. 
 
5.2.      Saran 
 Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mencari metode pengolahan 
tepung keong mas (fisik dan biologis) yang cocok sehingga dapat menurunkan 
level peningkatan kandungan kolesterol darah. 
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Lampiran 1. Analisis Statistik Kolesterol Darah Ayam Ras Pedaging  
Ulangan 
Perlakuan Total 
1 2 3 4  
1 103,00 126,00 108,00 174,00 511,00 
2 109,00 124,00 100,00 218,00 551,00 
3 115,00 172,00 121,00 123,00 531,00 
4 119,00 124,00 - 179,00 422,00 
5 - 108,00 88,00 165,00 361,00 
Jumlah 446,00 654,00 417,00 859,00 2376,00 
Rata-rata 111,50 130,80 104,25 171,80 475,20 
Stdev 7,00 24,14 13,86 33,98  
 
FK  = (Y..)2 
    (r.t) - 2 
 = (2376)2 : 18 
 = 5,645,376: 18 
  = 313632 
JKT    = ∑ (Yij2) – FK 
= (103)2 + (126)2 + ...+(165)2 - FK 
= 333,996 – 313,632 
= 20364 
JKP  = ∑(Yij)2– FK 
      r  
 = (446)2 + (654)2 + (417)2 + (859)2- FK 
    5     5         4            4 
 = 326320,7 – 313632 
 = 12688,65 
JKG  = JKT - JKP  
 = 20364 – 12688,65 
 = 7675,35 
KTP  = JKP 
    DBP 
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 = 12688,65 : 3  
 = 4229,55 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 7675,35 : 14 
 = 548,2393 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 4229,55 : 548,2393 
 = 7,71 
Analisis Sidik Ragam Kolesterol Darah Ayam Pedaging Umur 21Hari (mg/dL) 
Sumber 
Keragaman 
db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 
Perlakuan 3 12688,65 4229,55 7,71** 3,34 5,56 
Galat 14 7675,35 548,24    
Total 17 20364,00     
Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit > Ftabel 0,01 berarti perlakuan 
menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut. 
 
Koefisien Keragaman  = 
√KTG
y
 × 100 
    = 
√548,24
475,2
 × 100% = 4,92 
 
Uji DMRT Kolesterol Darah Ayam Pedaging Umur 21Hari 
DMRT = √𝐾𝑇𝐺/𝑟 
DMRT = √548,2393/5 
 = 4,682902 
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Tabel SSR 
P 2 3 4 
SSR (0,05), (14) 
LSR 
SSR (0,01) (14) 
LSR 
2,99 
112,65 
4,13 
155,60 
3,14 
118,30 
4,30 
162,60 
3,23 
121,69 
4,42 
166,52 
 
Urutan dari Kecil ke-Besar 
Perlakuan P3 P1 P2 P4 
Rataan 104, 25 115,5 130,8 171,8 
 
Pengujian Nilai Tengah 
Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Keterangan 
P3-P1 
P3-P2 
11,25 
26,55 
33,48 
35,08 
46,47 
48,46 
ns 
ns 
 
 
P3-P4 67,55 36,07 49,76 **  
P1-P2 15,30 33,48 46,47 ns  
P1-P4 56,30 35,08 48,46 ** 
  
P2-P4 41,00 36,07 49,76 *  
Keterangan : ** = berbeda sangat nyata 
 
Superskrip 
P3 P2 P1 P3 
a a a b 
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Lampiran 2. Analisis Statistik Trigliserida Darah Ayam Ras Pedaging  
Ulangan 
Perlakuan Total 
1 2 3 4  
1 100,00 29,00 26,00 117,00 272,00 
2 60,00 168,00 96,00 173,00 497,00 
3 66,00 74,00 66,00 148,00 354,00 
4 42,00 71,00 72,00 79,00 264,00 
5 78,00 120,00 137,00 137,00 466,00 
Jumlah 346,00 462,00 397,00 648,00 1853,00 
Rata-rata 69,20 92,40 79,40 129,60 370,60 
Stdev 21,56 53,13 40,86 35,15  
 
 
FK  = (Y..)2 
     (r.t)  
 = (1853)2 : 20 
 = 3433,609: 20 
 = 171,680.45 
JKT    = ∑ (Yij2) – FK 
= (100)2 + (29)2 + ...+ (137)2 + (137)2 – FK 
= 206911 – 171,680.45 
= 35230,55 
JKP  = ∑(Yij)2 – FK 
       r  
 = (346)2 + (462)2 + (397)2 + (684)2- FK 
    5         5            5          5 
 =182134,6 – 171680,5 
 = 10454,15 
JKG  = JKT - JKP  
 = 35230,55 – 10454,15 
 = 24776,4 
 
KTP  = JKP 
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    DBP 
 = 10454,15: 3  
 = 3484,717 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 24776,4 : 16 
 = 1548,525 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 3484,717 : 1548,525 
 = 2,25 
Analisis Sidik Ragam Trigliserida Darah Ayam Pedaging Umur 21 Hari (mg/dL) 
Sumber 
Keragaman 
Db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 
Perlakuan 3 0,23 0,08 2,44ns 3,34 5,56  
Galat 16 0,47 0,03     
Total 19 0,70      
Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti perlakuan 
menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
 
Koefisien Keragaman  = 
√KTG
y
 × 100 
    = 
√0,03
370,60
 × 100% = 0,04 
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Lampiran 3. Analisis Statistik Glukosa Darah Ayam Ras Pedaging  
Ulangan 
Perlakuan Total 
1 2 3 4 
 
1 247,00 266,00 246,00 302,00 1061,00 
2 241,00 273,00 294,00 410,00 1218,00 
3 232,00 247,00 248,00 360,00 1087,00 
4 222,00 228,00 249,00 420,00 1119,00 
5 250,00 246,00 296,00 354,00 1146,00 
Jumlah 1192,00 1260,0 1333,00 1846,00 5631,00 
Rata-rata 238,40 252,00 266,60 369,20 1126,20 
Stdev 11,45 17,84 25,95 47,63 
 
 
FK  = (Y..)2 
     (r.t)  
 = (5631)2 : 20 
 = 31,708.161: 20 
  = 1585408 
JKT    = ∑ (Yij2) – FK 
= (247)2 + (266)2 + ...+(354)2 - FK 
= 1652185 - 1585408 
= 66776,95 
JKP  = ∑(Yij)2– FK 
      r  
 = (1192)2 + (1260)2 + (1333)2 + (1846)2- FK 
    5         5   5        5 
 = 1638614 –1585408 
 = 53205,75 
 
JKG  = JKT - JKP  
 = 66776,95 – 53205,75 
 = 13571,2 
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KTP  = JKP 
    DBP 
 = 53205,75 : 3  
 = 17735,23 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 13571,2 : 16 
 = 848,2 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 17735,23: 848,2 
 = 20,90 
Analisis Sidik Ragam Glukosa Darah Ayam Ras Pedaging Umur 21 Hari (mg/dL) 
Sumber 
Keragaman 
Db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 
Perlakuan 3    53205,75 17735,25 20,90** 3,34 5,56 
Galat 16    13571,20 848,20    
Total 19 66777,00     
Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit > Ftabel 0,01 berarti perlakuan 
menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut. 
 
Koefisien Keragaman  = 
√KTG
y
 × 100 
    = 
√848,2
1126,2
 × 100% = 2,59 
Uji DMRT Glukosa Darah Ayam Ras Pedaging Umur 21 Hari 
DMRT = √𝐾𝑇𝐺/𝑟 
DMRT = √848,2/5 
 = 5,82 
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Tabel SSR 
P 2 3 4 
SSR (0,05), (16) 2,99 3,14 3,23 
LSR 38,94 40,90 42,07 
SSR (0,01) (16) 4,13 4,30 4,42 
LSR 53,79 56,01 57,57 
 
Urutan dari Kecil ke-Besar 
Perlakuan P1 P2 P3 P4 
Rataan 238,4 252 266,6 369,2 
 
Pengujian Nilai Tengah 
Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Keterangan 
P1-P2 13,60 38,94 53,79 ns  
P1-P3 28,20 40,90 56,01 ns  
P1-P4 130,80 42,07 57,57 **  
P2-P3 14,60 38,94 53,79 ns  
P2-P4 117,20 40,90 56,01 ** 
  
P3-P4 102,60 42,07 57,57 **  
Keterangan : ** = berbeda sangat nyata 
 
Superskrip 
P1 P2 P3 P4 
a a a b 
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Lampiran 4. Analisis Statistik Total Protein Darah Ayam Ras Pedaging  
Ulangan 
Perlakuan Total 
1 2 3 4  
1 2,10 2,60 2,60 3,90 11,20 
2 2,30 2,40 2,80 3,60 11,10 
3 2,10 2,60 2,70 - 7,40 
4 2,30 2,30 2,70 3,10 10,40 
5 2,40 2,30 - 3,50 8,20 
Jumlah 11,20 12,20 10,80 14,10 48,30 
Rata-rata 2,24 2,44 2,70 3,525 9,66 
Stdev 0,13 0,15 0,08 0,33  
 
FK  = (Y..)2 
    (r.t) - 2 
 = (48,3)2 : 18 
 =2332,89: 18 
 = 129.605 
JKT    = ∑ (Yij2) – FK 
= (2,1)2 + (2,6)2 + ...+ (2,3)2 + (3,5)2 – FK 
= 134,23-129.605 
= 4,625 
JKP  = ∑(Yij)2 – FK 
       r  
 = (11,2)2 + (12,2)2 + (10,8)2 + (14,1)2- FK 
    5          5                4    4 
 = 133,7185 -129,605 
 = 4,1135 
JKG  = JKT - JKP  
 = 4,625-4,1135 
 = 0,5115 
KTP  = JKP 
    DBP 
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 = 4,1135 : 3  
 = 1,37 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 0,51 : 16 
 = 0,03 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 1,37 : 0,03 
 = 37,52 
Analisis Sidik Ragam Total Protein Darah Ayam Pedaging Umur 21 Hari (g/dL) 
Sumber 
Keragaman 
db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 
Perlakuan 3 4,11 1,37 37,52** 3,24 5,65  
Galat 14 0,51 0,03     
Total 17 4,62      
** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit > Ftabel 0,01 berarti perlakuan menunjukkan 
pengaruh sangat nyata (P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut. 
Koefisien Keragaman  = 
√KTG
y
 × 100 
    = 
√0,03
9,66
 × 100% = 1,79 
Uji DMRT Total Protein Darah Ayam Ras Pedaging Umur 21 Hari 
DMRT = √𝐾𝑇𝐺/𝑟 
DMRT = √0,036/5 
 = 0,038 
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Tabel SSR 
P 2 3 4 
SSR (0,05), (14) 3,03 3,17 3,26 
LSR 0,27 0,29 0,29 
SSR (0,01) (14) 4,21 4,39 4,50 
LSR 0,38 0,40 0,41 
 
Urutan dari Kecil ke-Besar 
Perlakuan P1 P2 P3 P4 
Rataan 2,24 2,44 2,70 3,52 
 
Pengujian Nilai Tengah 
Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Keterangan 
P1-P2 0,20 0,27 0,38 ns 
 
P1-P3 0,46 0,29 0,40 ** 
 
P1-P4 1,29 0,29 0,41 ** 
 
P2-P3 0,26 0,27 0,38 ns 
 
P2-P4 1,29 0,29 0,40 **   
P3-P4 0,83 0,29 0,41 ** 
 
Keterangan : ** = berbeda sangat nyata 
Superskrip 
P1 P2 P3 P4 
a ab b c 
 
 
 
 
 
 
 54 
 
Lampiran 5. Uji Regresi Glukosa dan Total Protein Darah 
Uji Regresi Glukosa Darah Umur 21 Hari 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .748a .620 .599 37.54 
a. Predictors: (Constant), Glukosa Darah 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 41412.25 1 41412.25 29.39 .000a 
Residual 25364.70 18 1409.15   
Total 66776.95 19    
a. Predictors: (Constant), Glukosa Darah 
b. Dependent Variable: Level Perlakuan 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 220.50 14.05  15.67 .000 
VAR0000
2 
13.57 2.50 .788 5.42 .000 
a. Dependent Variable: Level Perlakuan 
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Uji Regresi Total Protein Umur 21 Hari 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .888a .789 .776 .24693 
a. Predictors: (Constant), Rataan Konsumsi Ransum 
 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3.65 1 3.65 59.85 .000a 
Residual .976 16 .061   
Total 4.63 17    
a. Predictors: (Constant), Rataan Protein Total 
b. Dependent Variable: Level Perlakuan  
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.221 .093  22.78 .000 
VAR0000
2 
.135 .017 .888 7.74 .000 
a. Dependent Variable: Level Perlakuan    
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Uji Regresi kolesterol Darah Umur 21 Hari 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .546a .298 .254 29.89296 
a. Predictors: (Constant), Kolesterol Darah 
 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 6066.579 1 6066.56 6.789 .019a 
Residual 14297.421 16 2715.883   
Total 20364.000 17    
a. Predictors: (Constant), Kolesterol Darah 
b. Dependent Variable: Level Perlakuan 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 106.426 12.082  8.808 .000 
VAR0000
2 
5.480 2.103 .546 2.606 .019 
a. Dependent Variable: Level Perlakuan    
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 
 
 
 
 
1. Pengumpulan Keong Mas   2. Perebusan Keong Mas 
 
3. Pencucian daging Keong Mas      4. Penjemuran daging Keong Mas 
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5. Penggilingan daging Keong Mas       6. Tepung Keong Mas 
 
7. Pencampuran Formulasi Ransum       8. Ayam DOC (Day Old Chicken) 
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9. Letak Kandang Penelitian             10. Tempat Pakan Ayam 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
11. Pengukuran Suhu dan Kelembapan 12. Penimbangan Bobot Badan 
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  13. Pengambilan Darah         14. Sampel Darah pada Coolbox 
 
 
  
   15. Sampel di Sentrifugasi       16. Alat Analisis Sampel 
 
